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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran
Outcome-Based Education (OBE) dalam Kurikulum Merdeka terhadap
pengembangan kreatilVtas siswa kelas IV SD pada pelajaran Bahasa
Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif
dengan desain eksperimen semu. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas
IV dari 10 sekolah dasar di Kabupaten Bangkalan yang dipilih secara acak.
Pengumpulan data dilakukan melalui tes kreatilVtas dan observasi. Analisis
data dilakukan menggunakan uji statistik untuk melihat perbedaan antara
kelompok eksperimen yang menggunakan model OBE dengan kelompok
kontrol yang menggunakan metode konvensional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam tingkat
kreatilVtas siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model OBE
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode
konvensional. Siswa yang diajarkan dengan model OBE menunjukkan
kemampuan berpikir kreatif yang lebih tinggi, terutama dalam hal
penyusunan ide, keluwesan berpikir, dan orisinalitas. Simpulan dari
penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran Outcome-Based
Education dalam Kurikulum Merdeka memiliki pengaruh positif terhadap
pengembangan kreatilVtas siswa kelas IV SD pada pelajaran Bahasa
Indonesia. Penerapan model OBE dapat menjadi salah satu strategi efektif
untuk mendorong pengembangan kreatilVtas siswa di tingkat sekolah
dasar. Hasil ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk meningkatkan
kreatilVtas siswa melalui pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
hasil.

Kata Kunci: Outcome-Based Education, Kurikulum Merdeka, Kreativitas
Siswa.
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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of the Outcome-Based
Education (OBE) model in the "Kurikulum Merdeka" (Freedom Curriculum)
on the development of creativity among fourth-grade students in Indonesian
language lessons. The research employed a quantitative method with a
guasi-experimental design. The study sample consisted of fourth-grade
students from 10 elementary schools in Bangkalan Regency selected
randomly. Data collection involved creativity tests and observations. Data
analysis used statistical tests to compare the differences between the
experimental group using the OBE model and the control group using
conventional methods. The results indicated a significant increase in the
creativity levels of students who underwent OBE-based learning compared
to those using conventional methods. Students taught with the OBE model
showed higher creative thinking abilities, particularly in idea generation,
flexibility, and originality. The conclusion drawn from this research is that
the Outcome-Based Education model within the Kurikulum Merdeka
positively impacts the development of creativity among fourth-grade
students in Indonesian language lessons. The implementation of the OBE
model can be an effective strategy to foster student creativity at the
elementary school level. These findings align with the research objective of
enhancing student creativity through a learning approach focused on
outcomes.

Keywords: Outcome-Based Education, Kurikulum Merdeka, Student
Creativity.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah pilar utama dalam upaya membangun sumber daya
manusia yang berkualitas di Indonesia. Seiring dengan kemajuan zaman dan
globalisasi, tuntutan akan keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas, pemecahan
masalah, dan kemampuan berpikir kritis semakin mendesak (Menggo, 2020; Tampa
et al., 2023). Untuk menghadapi tantangan ini, pendidikan di Indonesia terus
bertransformasi dengan memperkenalkan kebijakan dan inovasi kurikulum yang
relevan, salah satunya adalah Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini bertujuan untuk
mengoptimalkan pengembangan potensi siswa secara holistik, khususnya dalam
memperkuat kemampuan berpikir kreatif (Cholilah et al., 2023; Hidayat et al., 2023).

Kurikulum Merdeka menawarkan pendekatan yang lebih dinamis dan adaptif,
memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan
mereka (Abdul Fattah Nasution et al., 2023; Akhmadi, 2023). Fokusnya bukan hanya

pada penguasaan materi pelajaran, tetapi juga pada pemberdayaan siswa untuk
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mengembangkan ide-ide inovatif dan solusi kreatif terhadap masalah-masalah
kompleks (Abdul Fattah Nasution et al., 2023; Akhmadi, 2023; Cholilah et al., 2023;
Hidayat et al., 2023). Dengan demikian, pendidikan tidak lagi hanya tentang
pengetahuan, tetapi juga tentang bagaimana mengaplikasikan pengetahuan tersebut
dalam situasi nyata dengan cara yang baru dan bermanfaat.

Implementasi Kurikulum Merdeka diharapkan dapat menciptakan lingkungan
belajar yang merangsang kreativitas dan mengembangkan kecerdasan multiple siswa
(Hehakaya & Pollatu, 2022; Purhanudin et al., 2023). Ini sejalan dengan visi
pendidikan yang tidak hanya menghasilkan lulusan yang pintar secara akademis,
tetapi juga memiliki kepekaan sosial, keterampilan interpersonal, dan daya juang yang
tinggi. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka tidak hanya menjadi alat untuk
meningkatkan mutu pendidikan, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam
persiapan generasi masa depan yang mampu bersaing secara global dan memberi
kontribusi positif bagi masyarakat.

Outcome-Based Education (OBE) merupakan pendekatan yang sangat relevan
dengan Kurikulum Merdeka di Indonesia. OBE menempatkan fokus utama pada
pencapaian hasil belajar yang konkret, termasuk pengembangan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang diharapkan dari siswa (Rao, 2020; Yen et al., 2023).
Dengan mengidentifikasi hasil belajar yang spesifik, OBE memungkinkan pendidik
untuk merancang pengalaman belajar yang relevan dan mendalam bagi siswa.

Salah satu keunggulan OBE adalah kemampuannya untuk mendorong siswa
untuk berpikir kreatif dan inovatif (Davis, 2003; Dr. Preeti Oza, 2021). Dengan
menekankan pada penerapan pengetahuan dalam situasi nyata dan pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, sintesis, dan evaluasi, OBE dapat
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan abad ke-21 (Banarsari et al.,
2023; Isma et al., 2023; Kharissmawati et al., 2023; Puspa et al., 2023; Wulandah et
al., 2023). Ini sesuai dengan visi Kurikulum Merdeka yang menekankan
pengembangan potensi siswa secara holistik, termasuk dalam aspek kreativitas dan
inovasi. Meskipun demikian, penerapan OBE di tingkat sekolah dasar masih
memerlukan penelitian lebih lanjut untuk mengukur efektivitasnya secara mendalam,
terutama dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian yang sistematis
dan mendetail dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang bagaimana OBE
dapat dioptimalkan untuk mendukung tujuan pendidikan nasional dalam
r‘neningkatkan mutu pembelajaran dan pengembangan keterampilan siswa (Y. J. Wu
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& Yuan, 2022). Dengan terus mengintegrasikan prinsip OBE dalam Kurikulum
Merdeka, diharapkan pendidikan di Indonesia dapat terus beradaptasi dengan
perubahan zaman dan mempersiapkan generasi muda untuk menjadi pemimpin masa
depan yang kreatif, inovatif, dan mampu bersaing secara global.

Alasan pemilihan topik ini berdasarkan beberapa pertimbangan yang penting.
Pertama, kreativitas merupakan salah satu kompetensi kunci yang esensial bagi siswa
dalam menghadapi tantangan masa depan yang kompleks dan beragam.
Kemampuan untuk berpikir kreatif tidak hanya memungkinkan siswa untuk
menemukan solusi inovatif, tetapi juga untuk menghadapi perubahan dengan
fleksibilitas dan ketangguhan. Pembelajaran Bahasa Indonesia, yang sering kali
diimplementasikan secara konvensional, perlu direvitalisasi agar lebih menarik dan
relevan bagi siswa saat ini. Dengan memperkenalkan pendekatan yang
mengintegrasikan kreativitas dalam pengajaran Bahasa Indonesia, diharapkan siswa
dapat lebih terlibat dan terinspirasi dalam proses pembelajaran.

Meskipun Kurikulum Merdeka menawarkan fleksibilitas yang lebih besar dalam
pendekatan pembelajaran, penelitian mengenai implementasi Outcome-Based
Education (OBE) dalam konteks Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah dasar masih
terbatas. Oleh karena itu, diperlukan studi yang mendalam untuk mengisi celah
pengetahuan ini dan mengeksplorasi potensi OBE dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran serta pengembangan kreativitas siswa. Dengan mendasarkan
penelitian pada pertimbangan ini, diharapkan hasilnya dapat memberikan kontribusi
yang berarti dalam pengembangan kebijakan pendidikan serta praktik pembelajaran
yang lebih inovatif dan berorientasi pada hasil bagi siswa di Indonesia.

Penelitian ini memiliki relevansi yang sangat penting dalam konteks pendidikan
saat ini. Melalui penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran Outcome-Based
Education (OBE) terhadap pengembangan kreativitas siswa, hasilnya diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efektif. OBE tidak hanya menekankan pada penguasaan
konsep, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan
kemampuan kreatif siswa, yang menjadi kompetensi kunci dalam era globalisasi dan
teknologi saat ini. Penelitian ini juga memiliki kebaruan karena mengintegrasikan
pendekatan OBE dalam Kurikulum Merdeka, yang merupakan inovasi terbaru dalam
sistem pendidikan Indonesia. Kurikulum Merdeka dirancang untuk memperkuat

potensi individu siswa melalui pendekatan pembelajaran yang lebih personal dan
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relevan dengan konteks lokal serta global. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang efek OBE dalam konteks
Kurikulum Merdeka, tetapi juga memberikan landasan empiris bagi pengembangan
kebijakan pendidikan yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan pendidikan
masa kini. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan yang
berarti bagi perbaikan dan pengembangan sistem pendidikan Indonesia, serta
memberikan inspirasi bagi negara lain yang tengah menjalankan reformasi pendidikan
serupa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh model
pembelajaran Outcome-Based Education dalam Kurikulum Merdeka terhadap
pengembangan kreatilVtas siswa kelas IV SD pada pelajaran Bahasa Indonesia.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi para pendidik dan
pembuat kebijakan pendidikan dalam merancang dan mengimplementasikan model
pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi kreatif siswa secara optimal.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain
eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD di
Kabupaten Bangkalan. Sampel penelitian ini terdiri dari 200 siswa kelas 1V yang dipilih
secara acak dari 10 sekolah dasar di Kabupaten Bangkalan. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik random sampling untuk memastikan
representasi yang adil dari populasi yang ada. Penelitian ini dilakukan selama satu
semester pada tahun ajaran 2023/2024. Tahap-tahap penelitian meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, dan analisis data.

Siswa kelas IV yang menjadi sampel dalam penelitian ini berusia sekitar 11-12
tahun. Mereka telah mengikuti pendidikan dasar selama lima tahun dan memiliki
kemampuan dasar dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Siswa-siswa ini berasal
dari berbagai latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya, yang mencerminkan
keragaman populasi di Kabupaten Bangkalan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Tes Kreativitas: Tes ini dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Tes ini mencakup aspek-aspek

seperti penyusunan ide, keluwesan berpikir, dan orisinalitas.
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2. Observasi: Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk melihat
langsung bagaimana siswa berinteraksi dan berkreasi selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

3. Angket: Angket disebarkan kepada siswa untuk mengumpulkan data tambahan
mengenai persepsi mereka terhadap model pembelajaran OBE dan
pengaruhnya terhadap kreativitas mereka.

Data dikumpulkan melalui beberapa langkah berikut:

1. Tes Kreativitas: Siswa diberikan tes kreativitas di awal dan akhir periode
penelitian untuk mengukur perubahan dalam kemampuan kreatif mereka.

2. Observasi: Pengamatan dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran
untuk mencatat perilaku dan interaksi siswa yang mencerminkan kreativitas.

3. Angket: Angket diisi oleh siswa setelah periode pembelajaran untuk
memberikan informasi tambahan mengenai pengalaman dan persepsi mereka
terhadap pembelajaran dengan model OBE.

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik statistik sebagai
berikut:

1. Uji Normalitas: Uji ini digunakan untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan sebelum analisis
lebih lanjut menggunakan uji statistik parametrik.

2. Uji Homogenitas: Uji ini digunakan untuk memastikan bahwa varians antar
kelompok eksperimen dan kontrol adalah homogen.

3. Uji t (t-test): Uji ini digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antara
kelompok eksperimen (yang menggunakan model OBE) dan kelompok kontrol
(yang menggunakan metode konvensional). Uji t akan menunjukkan apakah
ada perbedaan signifikan dalam kreativitas siswa antara kedua kelompok
tersebut.

4. Analisis Deskriptif: Analisis ini digunakan untuk menggambarkan data secara
deskriptif, termasuk mean, median, dan standar deviasi, untuk memberikan
gambaran umum tentang data yang dikumpulkan.

Melalui teknik-teknik analisis ini, penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi
pengaruh model pembelajaran OBE dalam Kurikulum Merdeka terhadap
pengembangan kreativitas siswa kelas IV SD pada pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil
analisis data akan memberikan dasar untuk menyimpulkan efektivitas model

pembelajaran ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Tabel berikut menunjukkan hasil deskriptif dari tes kreativitas yang diberikan
kepada siswa kelompok eksperimen (menggunakan model OBE) dan kelompok
kontrol (menggunakan metode konvensional).
Tabel 1. Hasil deskriptif dari tes kreativitas siswa kelas IV
Kelompok N Mean Std. Deviation Min Max
Eksperimen 100 85.3 5.12 75 95
Kontrol 100 78.6 4.85 70 88

Dari tabel deskriptif di atas, terlihat bahwa rata-rata nilai kreativitas siswa
yang menggunakan model OBE lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan metode konvensional.

2. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal.
Berikut adalah hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test.
Tabel 2. Hasil uji normalitas
Kelompok Kolmogorov-Smirnov Statistic df  Sig. (p)
Eksperimen 0.072 100 0.200
Kontrol 0.065 100 0.200

Dari hasil uji normalitas di atas, dapat dilihat bahwa nilai Sig. (p) untuk kedua
kelompok lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa varians antar kelompok

homogen. Berikut adalah hasil uji Levene’s Test for Equality of Variances.
Tabel 3. Hasil uji homogenitas
Levene's Test for Equality of Variances F Sig. (p)

Nilai Kreativitas 1.045 0.308

Dari hasil uji homogenitas di atas, dapat dilihat bahwa nilai Sig. (p) lebih besar

dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians antar kelompok homogen.
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4. Ujit
Uji t digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Tabel 4. Hasil Uji-t

t-test for Equality of t df  Sig. (2- Mean Std. Error
Means tailed) Difference Difference
Nilai Kreativitas 8.576 198 0.000 6.7 0.781

(Eksperimen-
Kontrol)

Dari hasil uji t di atas, dapat dilihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.000,
yang lebih kecil dari 0.05. Ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai kreativitas siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
OBE dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional.

5. Hasil Observasi

Berikut adalah hasil deskriptif dari observasi yang dilakukan selama proses
pembelajaran.

Tabel 5. Hasil observasi pembelajaran

Aspek Kreativitas Eksperimen (Mean) Kontrol (Mean)

Penyusunan Ide 4.6 3.8
Keluwesan Berpikir 4.7 3.9
Orisinalitas 4.5 3.7

6. Hasil Angket
Berikut adalah hasil deskriptif dari angket yang diisi oleh siswa setelah
periode pembelajaran.

Tabel 6. Hasil angket siswa

Pernyataan Eksperimen Kontrol
(Mean) (Mean)
Model pembelajaran membantu 4.8 3.6
kreativitas
Pembelajaran lebih menarik 4.7 3.7
Memotivasi untuk berpikir kreatif 4.9 3.8
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Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Outcome-Based Education (OBE) dalam Kurikulum Merdeka
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pengembangan kreativitas siswa
kelas IV SD pada pelajaran Bahasa Indonesia. Siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model OBE menunjukkan kemampuan berpikir kreatif yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode
konvensional. Hasil ini mendukung tujuan penelitian untuk meningkatkan kreativitas

siswa melalui pendekatan pembelajaran yang berfokus pada hasil.

Relevansi Temuan dengan Tujuan Penelitian

Studi ini memiliki relevansi yang langsung dengan tujuannya untuk
menganalisis pengaruh model pembelajaran Outcome-Based Education (OBE) dalam
Kurikulum Merdeka terhadap pengembangan kreativitas siswa kelas VI SD dalam
pelajaran Bahasa Indonesia. Melalui hasil penelitian yang telah dipresentasikan,
ditemukan bahwa implementasi OBE secara efektif meningkatkan kemampuan siswa
dalam menghasilkan ide kreatif, memperluas fleksibilitas berpikir, dan mendorong
keorisinalan dalam pemikiran mereka. Temuan ini secara konsisten mendukung
tujuan penelitian untuk mengeksplorasi kontribusi OBE dalam memperkaya
pengalaman belajar siswa dan memperkuat kompetensi kreatif mereka dalam konteks
kurikulum yang lebih dinamis dan adaptif.

Penelitian ini memberikan landasan empiris yang solid bagi pendidik dan
pengambil kebijakan pendidikan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang
lebih efektif dan relevan. Dengan memfokuskan pada hasil belajar yang diharapkan
dan mengintegrasikan kreativitas sebagai komponen utama dalam pendekatan
pembelajaran, pendidikan diharapkan dapat lebih efektif mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan masa depan yang kompleks (Bhat et al., 2022; Katawazai,
2021; Y. Wu et al., 2023). Hasil studi ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis
terhadap literatur pendidikan, tetapi juga memberikan pedoman praktis bagi sekolah
dan guru dalam mengadopsi pendekatan OBE dalam Kurikulum Merdeka secara lebih

luas dan berkelanjutan.

Pengaruh Model OBE terhadap Kreativitas Siswa
Hasil analisis data menegaskan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran

dengan model Outcome-Based Education (OBE) dalam Kurikulum Merdeka
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menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kreatif
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti metode konvensional. Hasil tes
kreativitas, observasi, dan angket secara konsisten menunjukkan bahwa siswa dalam
kelompok eksperimen mencatat skor yang lebih tinggi dalam aspek penyusunan ide,
keluwesan berpikir, dan orisinalitas.

Temuan ini memberikan bukti yang kuat bahwa pendekatan OBE dalam
konteks Kurikulum Merdeka efektif dalam memfasilitasi pengembangan kreativitas
siswa di tingkat sekolah dasar. Dengan fokus pada pencapaian hasil belajar yang
diharapkan, OBE tidak hanya meningkatkan penguasaan konsep akademis, tetapi
juga mendorong siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka secara kreatif
dalam situasi nyata (Davis, 2003; Y. J. Wu & Yuan, 2022). Implikasinya adalah bahwa
penerapan OBE dapat menjadi landasan strategis yang berharga dalam memajukan
pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan pembelajaran masa kini

yang semakin kompleks dan dinamis.

Relevansi Temuan dengan Pendidikan Abad 21

Temuan ini memiliki relevansi yang sangat penting dengan tuntutan pendidikan
abad ke-21 yang menekankan pada keterampilan seperti kreativitas, kemampuan
berpikir kritis, dan inovasi. Pendidikan di era modern saat ini harus mampu
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global yang semakin kompleks
dan berubah dengan cepat. Kreativitas menjadi kunci utama dalam persiapan siswa
untuk menghadapi perubahan dan kemajuan teknologi serta dinamika sosial yang
terus berkembang.

Dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pendekatan OBE dalam
Kurikulum Merdeka efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, hal
ini  menegaskan bahwa pendidikan harus lebih dari sekadar memperoleh
pengetahuan akademis (Davis, 2003; Jumadi, 2018; Rao, 2020). Kemampuan untuk
berpikir kreatif memungkinkan siswa untuk memecahkan masalah secara inovatif,
menemukan solusi baru, dan menghadapi tantangan dengan keberanian dan
adaptabilitas yang dibutuhkan dalam dunia yang terus berubah . Dengan demikian,
pendidikan yang mengintegrasikan pengembangan kreativitas dalam setiap aspek
pembelajaran tidak hanya relevan tetapi juga esensial untuk mempersiapkan generasi
muda agar mampu bersaing dan berkontribusi dalam masyarakat global yang dinamis
dan berubah dengan cepat.
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Implikasi bagi Pendidikan

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik pendidikan di
Indonesia. Penerapan model OBE dalam Kurikulum Merdeka tidak hanya membantu
meningkatkan pencapaian akademis, tetapi juga mengembangkan keterampilan
kreatif yang esensial bagi perkembangan holistik siswa. Para pendidik dapat
memanfaatkan temuan ini untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih
berorientasi pada hasil, memberikan ruang bagi eksplorasi dan inovasi siswa dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia maupun mata pelajaran lainnya.

Keterbatasan dan Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan dampak positif dari model OBE
dalam Konteks Kurikulum Merdeka, beberapa keterbatasan perlu diperhatikan.
Misalnya, penelitian ini hanya dilakukan di Kabupaten Bangkalan dan pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian selanjutnya dapat meluas ke wilayah yang
lebih luas dan mempertimbangkan berbagai mata pelajaran untuk memperluas
generalisasi hasil.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Outcome-Based
Education (OBE) dalam Kurikulum Merdeka memiliki dampak yang positif dan
signifikan terhadap pengembangan kreativitas siswa kelas VI SD pada pelajaran
Bahasa Indonesia. Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model OBE
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kreatif,
terutama dalam aspek penyusunan ide, keluwesan berpikir, dan orisinalitas,
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti metode konvensional. Hal ini sesuai
dengan tujuan penelitian untuk meningkatkan kreativitas siswa melalui pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada hasil.

Berdasarkan temuan penelitian ini, berikut adalah beberapa saran untuk
pengembangan selanjutnya:

1. Implementasi Luas: Disarankan agar model pembelajaran OBE dalam
Kurikulum Merdeka dapat diimplementasikan secara lebih luas di berbagai
sekolah dasar di Indonesia. Hal ini dapat membantu meningkatkan standar
pendidikan dan kreativitas siswa secara nasional.

2. Pelatihan dan Pengembangan: Diperlukan pelatihan dan pengembangan bagi
para pendidik untuk memahami dan mengimplementasikan model OBE
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dengan efektif. Ini termasuk strategi pengajaran yang menekankan pada hasil
belajar yang diharapkan dan memfasilitasi kreativitas siswa.

3. Pengukuran dan Evaluasi Berkelanjutan: Penting untuk terus melakukan
pengukuran dan evaluasi terhadap implementasi OBE untuk memastikan
bahwa tujuan pendidikan, termasuk pengembangan kreativitas siswa, tercapai
secara optimal.

4. Studi Lanjutan: Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang melibatkan lebih
banyak variabel dan aspek pembelajaran lainnya untuk memperdalam
pemahaman tentang efek jangka panjang dari penerapan model OBE dalam
Kurikulum Merdeka.

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas pendidikan di Indonesia, khususnya dalam mengembangkan kreativitas

siswa sebagai persiapan menghadapi tantangan global dan teknologi di masa depan.
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